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  Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan dalam meningkatkan 
belajar anak yang memiliki keterbelakangan mental yang berbeda dengan anak 
normal lainnya agar anak dapat berkembang mempunyai kemampuan yang mereka 
miliki dan mampu melalukan segala hal termasuk belajar. Bimbingan anak 
tunagrahita dalam membantu anak yang mengalami hambatan perkembangan mental 
dan psikologis karenanya kemampuan belajar pada anak tunagrahita lebih lamban 
dibandingkan dengan anak-anak pada umumnya. Maka pendeketan bimbingan belajar 
mutlak diperlukan lebih serius yang nanti nya akan membantu perkembangan 
menjadi lebih baik. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana metode 
bimbingan anak tunagrahita dalam meningkatan belajar di SLB Dharma Bhakti 
Dharma Pertiwi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode bimbingan anak 
tunagrahita dalam meningkatkan belajar di SLB Dharma Bhakti Dharma Pertiwi 
Kemiling Bandar Lampung.  
Penelitian ini termasuk kategori penelitian lapangan (Field research) dengan 
pendekatan deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 kepala sekolah, seluruh 
guru pembimbing SLB Dharma Bhakti sebanyak 28 guru serta 187 siswa/siswi. 
Sedangkan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive Sampling yaitu 
1 kepala sekolah, dan 3 Guru Pembimbing. Objek dalam penelitian ini adalah 
pelaksanaan layanan bimbingan belajar terhadap meningkatkan belajar siswa SLB 
Dharma Bhakti Kemiling. Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan deskriptif kualitatif dengan 
cara menginterprestasikan data-data yang diperoleh guna mendapatkan keabsahan 
data. Adapun hasil penelitian ini bahwa metode bimbingan yang dilakukan oleh guru 
pembimbing di SLB Dharma Bhakti Dharma Pertiwi adalah dengan teknik individual 
dan kelompok. Teknik individual dengan menggunakan pembelajaran secara 
individual didalam kelas atau diluar kelas sedangkan teknik kelompok dengan 
menggunakan metode ceramah, play terapy bermain dan belajar secara kelompok dan 
kegiatan kelompok agar mereka saling mengetahui satu sama lain. 









Kekurangan dan kelebihan ibarat dua sisi mata uang yang selalu berpasangan satu 
sama lain. Selalu terikat satu sama lain dan tidak terpisahkan. Kekurangan dan 
kelebihan adalah anugrah buat diri manusia. Dengan adanya mereka, kita menyadari 
bahwa kita membutuhkan orang lain agar menjadi sempurna. Dengan sebab itulah 
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 BAB I 
PEDAHULUAN 
A. Penegasan judul 
Skripsi ini berjudul “BIMBINGAN ANAK TUNAGRAHITA 
DALAM MENINGKATKAN BELAJAR DI SLB DARMA BAKTI 
KEMILING BANDAR LAMPUNG”. 
Supaya tidak terjadi kesalahpahaman dalam menafsirkan judul maka 
terlebih dahulu akan penulis tegaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul 
tersebut yaitu: 
Pengertian Bimbingan 
        Bimbingan secara estimologi merupakan terjemahan dari kata 
“guidance” berasal dari kata “to guide” yang mempunyai arti “menunjukan, 
membimbing, menuntun, ataupun membantu.”1 
 Bimbingan juga merupakan proses pemberian bantuan yang terus 
menerus dan sistematis kepada individu maupun kelompok dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi. Agar orang yang dibimbing dapat 
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, dengan 
memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang dapat dikembangkan 




                                                             
1 Prayitno dan Erman Anti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2004), h.99. 
2 Ibid, h.101 
  
Bimbingan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bimbingan 
yang diberikan oleh lembaga pendidikan Sekolah Luar Biasa dalam 
membantu anak tunagrahita agar mandiri dan memiliki potensi dalam hal 
belajar. 
  Anak tunagrahita adalah anak yang memiliki intelegensi yang 
signifikan berada dibawah rata-rata, sehingga mengakibatkan 
ketidakmampuan dalam adaptasi perilaku yang muncul dalam masa 
perkembangan dan mempunyai hambatan dalam mengerjakan tugas-tugas 




Meningkatkan belajar, meningkatkan berasal dari kata tingkat. Dalam 
kamus bahasa Indonesia berarti menaikkan derajat, mempertinggi, 
memperhebat, mengangkat, dan memegahkan diri. 
4
 
Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil 
interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Didalam interaksi ini lah terjadi serangkaian pengalaman belajar.
5
 
Jadi yang dimaksut meningkatkan belajar adalah kemampuan 
mengangkat diri dan berdiri sendiri yang berhubungan dengan proses 
                                                             
3 Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2006). h. 88. 
4 W.Js. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
2011). h. 280 
5 Sugihartono, Dkk, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Uny Press, 2007). h. 74 
  
perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungan 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
        Sekolah Luar Biasa adalah Yayasan pendidikan untuk anak berkebutuhan 
khusus, yang terletak dijalan Teuku Cikditiro No. 1 Beringin Kemiling 
Bandar Lampung. Yayasan Dharma Bhakti merupakan suatu lembaga 
pendidikan formal dan non formal menyediakan sarana dan prasarana yang 
memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan 
perkembangan potensi fisik kecerdasan sosial emosional dan kejiwaan peserta 
didik untuk anak berkebutuhan khusus. Yayasan pendidikan ini juga 
merupakan lembaga pendidikan yang pada awalnya menyelenggarakan 
pendidikan untuk anak-anak yang mengalami kelainan mental, baik yang 
mampu didik maupun mampu latih.
6
 
  Berdasarkan penjelasan istilah tentang judul yang di maksud 
penelitian ini adalah suatu bimbingan yang dilakukan oleh guru/pembimbing  
yang ada di Sekolah Luar Biasa (SLB) Dharma Bhakti untuk menjalankan 
program dan membantu anak agar anak yang memiliki intelegensi rendah 
dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungan dan keluarga sebagai 
perubahan tingkah laku. Karena anak tunagrahita berbeda dengan anak 
lainnya mereka dapat dididik namun membutuhkan pengawasan terus 
menerus. 
                                                             
6 Imas Cici Juarini, Pembibing Kelas Tunagrhita di SLB Dharma Bhakti, 
Wawancara, 23-10-2-18 
  
B. Alasan memilih judul 
       Adapun beberapa alasan yang melatar belakangi sehingga penelitian ini 
dilakukan yaitu: 
1. Bimbingan untuk mengembangkan potensi anak tunagrahita secara 
optimal sesuai kebutuhannya perlu sekali untuk dilakukan. Mengingat 
anak tunagrahita juga bagian dari penurus bangsa yang memiliki cita-cita 
dan hak yang sama seperti mereka yang normal. 
2. Anak tunagrahita memiliki keterbatasan dalam daya kemampuan sehingga 
banyak masalah yang muncul, baik masalah kehidupan, maupun 
pendidikannya. Untuk itu pendidikan bagi anak tunagrahita dalam 
meningkatkan belajar sangatlah penting. 
3. Penelitian ini didukung dengan tersediannya sarana dan prasarana yang 
mendukung data-data yang menunjang serta transportasi yang mudah 










C. Latar Belakang  
Anak adalah amanat kepada setiap keluarga, didalam keluargalah 
seseorang anak akan tumbuh dan berkembang baik secara fisik maupun 
mentalnya. Namun setiap anak belum tentu mendapatkan hak-hak dari 
keluarga yang dirasakan semua orang, Hal ini disebabkan oleh bermacam-
macam baik faktor intern maupun ekstern. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi  perlakuan  berbeda adalah anak yang diberi kekurangan 
dalam hal fungsi intelektual. Dalam istilah pendidikan anak yang demikian 




Dalam masalah pendidikan anak ini, orang tua tidak boleh 
membedakan anak normal perkembangan jasmani dan rohaninya. Karakter, 
kepribadian, nilai dan norma serta pengetahuan anak dibentuk oleh keluarga, 
karena itu segala perlakuan terhadap anak adalah manifestasi atau cerminan 
dari situasi keluarga yang kondusif, sehingga akan memberikan kesempatan 
kepada anak untuk tumbuh dan berkembang kearah kepribadian yang 
harmonis dan matang sebagaimana yang diharapkan. Melalui perawatan dan 
perlakuan yang baik dari orang tua maka anak dapat memenuhi kebutuhannya, 
yaitu organis psikologis antara lain makan, minum dan oksigen serta dapat 
                                                             
7 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Wacana Ilmu, cet I, 1997), h. 9. 
  




Sebagaimana yang tercantum dalam Al-qur’an surah Al-anfal 
                                            
Artinya: 
 Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah 
sebagai cobaan dan Sesungguhnya di sisi ALLAH-LAH pahala yang besar 
(Q.S AL-Anfal [8]:28) .
9
 
Persoalan pendidikan anak dalam setiap pribadi memerlukan 
pendekatan yang berbeda-beda walaupun anak tersebut lahir dalam 1 keluarga 
dari ayah dan ibu yang sama, karena setiap anak akan berbeda dari sifat, 
tingkah laku, dan pendekatan pun berbeda-beda pendidikan secara umum ada 
yang dilakukan secara kalsikal bersama-sama sesuai dengan cara atau sesuai 
umur seperti anak normal pendidikan nya berawal dari SD 6-12 tahun dan 
selanjutnya. 
SLB merupakan Sekolah Luar Biasa yang mana terdapat di dalam nya 
anak berkebutuhaan khusus dan anak berkebutuhan itu sendiri adalah anak 
dengan karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya tanpa 
selalu menunjukan pada ketidak mampuan mental, emosi atau fisik. Yang 
termasuk kedalam ABK antara lain: tunanetra, tunarungu, tunagrahita, 
                                                             
8 Singgih D.Gunarsa, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Gunung Mulia, 2000),h. 9. 
9 Al-qur’an dan Terjemahnya Juz 1-30, (Surabaya: Mekar Surabaya, 2004). h.243. 
  
tunadaksa, tunalaras, kesulitas belajar, gangguan prilaku, anak berbakat, anak 
dengan gangguan kesehatan. 
Anak tunagrahita memiliki permasalahan keterbatasan kemampuan 
berfikir mereka tidak dapat dipungkiri lagi kalau mereka sudah tentu 
mengalami kesulitan dalam belajar. Selain itu mereka juga kurang mampu 
untuk mempertimbangkan sesuatu,  membedakan antara yang baik dan yang 
buruk, membedakan antara yang benar dan yang salah. Ini semua karena 
kemampuan nya terbatas, sehingga anak tunagrahita tidak dapat 
membayangkan terlebih dahulu konsekuensi dari perbuatannya. 
10
 
Untuk itu anak memerlukan bimbingan yang dapat meringankan beban 
mentalnya. Bimbingan yang pertama kali anak memperoleh dan sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan anak adalah dari sekolah. Bimbingan  itu 
berupa perlakuan-perlakuan khusus yang bersifat dan berhubungan dengan 
kegiatan sehari-hari siswa. Perlakuan-perlakuan itu hendak nya dapat 
menciptakan kemampuan anak untuk hidup mandiri.  
Belajar merupakan kegiatan inti dalam proses pendidikan. Dalam 
kegiatan belajar dapat timbul berbagai masalah baik pelajar maupun pengajar. 
Misalnya bagaimana menciptakan kondisi yang baik agar berhasil, memilih 
metode yang sesuai dengan jenis dan situasi belajar, membuat rencana belajar, 
penilaian belajar dan sebagainya. Keberhasilan belajar setiap individu 
                                                             
10 Mangunangsong, Psikologi dan Perkembangan Anak Luar Biasa, (Jakarta: IPSP 
UI, 1998). h. 104 
  
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal (yang bersumber dari dalam 
diri sendiri) maupun eksternal (yang bersumber dari luar atau lingkungan).
11
 
Menurut pemaparan yang telah dijelaskan oleh salah satu dari guru di 
SLB Dharma Bhakti, bahwa anak tunagrahita mengalami kesulitan dalam 
belajar karena mereka sulit sekali mengingat (mempunyai daya ingat yang 
lemah). Pada dasarnya perkembangan kognitif dan mental anak tunagrahita 
tidak dapat mengalami peningkatan dengan sendirinya. Akan tetapi 
membutuhkan rangsangan atau stimulus dalam jumlah yang banyak dan 
rangsangan-rangsangan tersebut harus diberikan oleh guru dalam kegiatan 
belajar mengajar di SLB secara teratur sistematis dan dengan kesabaran guru. 
Pemberian rangsangan tersebut bertujuan agar kemampuan berpikir anak 
dapat berkembang dengan baik.
12
 
Adapun metode-metode sekolah dasar yaitu metode penelitian umum 
di artikan sebagai cara ilmiah dalam memperoleh dan menganalisis data 
dengan tujuan dan tujuan dan kegunaan tertentu. Serta metode system diskusi, 
regu, strategi pembelajaran dan sebagainya. Metode ini cara yang tepat untuk 
peserta didik agar mengembangkan diri berkenaan dengan sikap dan 
kebiasaan belajar yang baik, materi yang cocok dengan kecepatan dan 
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kesulitan belajar, serta berbagai aspek tujuan dan kegiatan belajar lainnya 
sesuai dengan perkembangan ilmu, teknologi dan kesenian.
13
 
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah diatas, pentingnya 
yayasan pedidikan Sekolah Luar Biasa (SLB) Kemiling Bandar Lampung 
yang bergerak dalam membantu anak berkebutuhan khusus untuk bangkit 
melakukan perubahan dan hidup mandiri. Karena pada dasarnya setiap anak 
memiliki hak untuk belajar, tergantung bagaimana anak tersebut dapat 
mengoptimalkan kemampuan belajar mereka serta upaya yang dilakukan oleh 
guru/pembimbing dalam meningkatkan belajar anak tersebut, khususnya anak 
tunagrahita. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana metode bimbingan 
terhadap anak Tunagrahita dalam meningkatkan belajar di Sekolah Luar 
Biasa (SLB) Dharma Bhakti Kemiling Bandar Lampung. 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui metode 
bimbingan anak Tunagrahita dalam meningkatkan belajar di Sekolah Luar 
Biasa (SLB) Dharma Bhakti Kemiling Bandar Lampung. 
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F. Manfaat penelitian  
1. Secara Teoritis  
Kegiatan penelitian ini merupakan kesempatan bagi penulis untuk 
memperkaya materi-materi yang didapatkan di bangku perkuliahan di jurusan 
Bimbingan dan Konseling Islam. Hasil penelitian ini dapat memberikan ilmu 
pengetahuan dan pengembangan baru mengenai pembasan bimbingan anak 
Tunagrahita melalui Sekolah Luar Biasa (SLB) Dharma Bhakti Kemiling 
Bandar Lampung. 
2. Secara Praktis 
Masyarakat umum mengetahui adanya lembaga yang menyediakan 
untuk anak yang mengalami keterbelakangan mental, sekaligus memberikan 
layanan dan bimbingan kepada anak yang membutuhkan bantuan dan layanan 
untuk mendapatkan hak-hak yang memang seharusnya mereka dapatkan 
secara mudah dengan lembaga yang menampung untuk anak yang 
keterbelakangan mental. 
G. Metode Penelitian 
Dalam suatu penelitian, sangat diperlukan suatu metode yang tepat 
dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan, disamping itu, dibutuhkan cara-
cara yang lain, sehingga data yang terkumpul memenuhi syarat untuk di 
adakan pengolahan, dan dalam pengolahannya juga menemuan suatu proses 
yang sistematis dan ilmiah. Hal yang dimaksud ialah sebagai berikut : 
 
  
1. Jenis dan sifat penelitian 
a. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk kategori (field research), yaitu suatu 
penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci dan mendalam 
terhadap suatu obyek tertentu dengan mempelajarinya sebagai suatu kasus. 
Dalam pengertian lain penelitian lapangan (field research) adalah 
penelitian selanjutnya disebut sebagai informan atau responden, melalui 
instrument pengumpulan seperti wawancara, observasi dan sebagainya. 
b.  Sifat penelitian 
Penelitian ini termasuk kategori penelitian deskriptif yang 
menggambarkan tentang karakteristik individu mengenai situasi kelompok 
tertentu atau kejadian-kejadian, sifat populasi atau daerah tertentu dengan 
mencari infarmasi factual, justifikasi keadaan, membuat evaluasi, 
sehingga diperoleh gambaran yang jelas. Penelitian ini bersifat deskriptif  
yaitu membuat deskripdi/gambaran atau lukisan secara sistematis, factual 
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2. Populasi dan Sampel 
a. populasi 
Menurut Suharmisi Arikunto, populasi adalah keseluruhan subyek 
penelitian. Sebuah penelitian sosial disebutkan bahwa unit analisis 
menunjukan siapa yang mempunyai karakteristik yang akan diteliti.
15
 
Karakteristik yang dimaksud adalah variabel yang menjadi perhatian 
peneliti. Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Adapun yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini 1 kepala sekolah, seluruh guru 
pembimbing SLB Dharma Bhakti Dharma pertiwi sebanyak 28 guru yang 
terdiri dari 24 PNS 4 orang Guru honorer dan 10 karyawan honorer 
yayasan serta 187 siswa/siswi anak peserta didik, jadi jumlah 
keseluruhannya sebanyak 226 orang. 
b. Sampel 
Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang akan diteliti dan  
dianggap dapat menggambarkan populasinya, penelitian pada sampel 
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Sebagai dari populasi yang diperoleh melalui proses sampling tertentu,  
tujuan sampel ialah untuk memperoleh keterangan mengenai objek 
penelitian dnegan cara megamati sebagai dari populasi saja seperti ciri-ciri 
dari yang akan di teliti, gangguan nya dan kriterianya. 
Dalam jenis sampel penulis menggunakan purposive sampling yaitu  
dalam memilih sekelompok subyek yang didasari atas ciri-ciri atau sifat-
sifat tertentu yang dipandang mempunyai hubungan yang erat dengan ciri-
ciri dan sifat-sifat populasi yang sudah diketehaui sebelumnya.
17
 
Populasi ini adalah penelitian populatif yaitu semua anggota yaitu 1 
kepala sekolah, dan 3 orang guru pembimbing dan 3 siswa Anak 
Tunagrahita. Jadi jumlah keseluruhan sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 7 orang. 
H. Alat Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data sebagai bahan penelitian maka di gunakan 
dapat dipercaya kebenarannya, pada penelitian ini peneliti mengunakan 
metode : 
1. Observasi  
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap unsur-unsur yang nampak dalam suatu gejala pada 
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obyek penelitian. Unsure-unsur yang nampak itu disebut dengan data atau 
informasi yang harus diamati dan dicatat secra benar dan lengkap.  
Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung 
keadaan dilapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas 
tentang permasalahan yang diteliti. 
Metode observasi non partisipatif ini dilaksanakan dengan cara 
peneliti berada dilokasi penelitian, hanya pada saat melaksanakan penelitian 




Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang bagaimana 
pelaksanaan dan hasil layanan bimbingan dalam meningkatkan belajar oleh 
guru pembimbing terhadap anak tunagrahita di SLB Dharma Bhakti 
Kemiling Bandar lampung. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan suatu proses tanya jawab atau dialog secara 
lisan dari dua orang atau lebih  dengan tujuan untuk memperoleh informasi 
yang dibutuhkan oleh peneliti.
19
 
Dalam hal ini penulis menggunakan jenis interview (wawancara) 
bebas terpimpin yaitu pewawancara secara bebas bertanya apa saja dan 
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harus menggunakan acuan pertanyaan lengkap dan terperinci agar data-data 
yang diperoleh sesuai dengan harapan. 
Metode ini bertujuan untuk menemukan masalah lebih terbuka dan 
memperoleh data secara logis mengenai bimbingan dalam meningkatkan 
belajar yang dilakukan di SLB Dharma Bhakti kemiling Bandar Lampung. 
Metode interview ini peneliti tunjukan kepada guru/instruktur dalam 
bidang peningkatan dan anak berkelainan mental khsususnya guru 
pembimbing yang terlibat dalam pendidikan di SLB Dharma Bhakti Pertiwi 
Kemiling Bandar lampung. Adapun data yang digali dengan metode ini 
diantaranya usaha yang dikaitkan oleh pembimbingan/konslor dalam 
meningkatkan belajar para peserta didik di SLB Dharma Bhakti Pertiwi 
Kemiling Bandar Lampung. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 




Metode dokumentasi diperlukan untuk mendapatkan data yang 
dibutuhkan dan digunakan untuk melengkapi data yang belum diperoleh 
melalui metode observasi dan wawancara. Dalam metode dokumentasi 
penelitian ini akan memberikan hal yang relevan dengan penelitian yang 
diperoleh berupa foto-foto,arsip dan data-data yang berhubungan dan 
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menunjang penelitian ini di SLB Dharma Bhakti Pertiwi Kemiling Bandar 
Lampung. 
I. Metode Analisi Data 
Analisis adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema, dan dapat dirumuskan tema dan dapat dirumuskan hipotesa kerja seperti 
yang disarankan oleh data. Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan 
selama proses dilapangan bersamaan dalam pengumpulan data. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data model Miles dan 
Huberman: 
a. Reduksi data, yaitu merangkum, mengkategorikan memilih-milih 
hal yang di anggap penting dan pokok.
21
 Data yang sudah di 
reduksi akan memberikan gambaran jelas dan mempermudah 
dalam pengumpulan data selanjutnya. 
b. Penyajian data, yaitu dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan dan hubungan antara kategori. Penyajian data memudahkan 
untuk memahami yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan yang telah di pahami. 
c. Verifikasi, yaitu penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan ini 
menjawab rumus masalah yang dirumuskan dari awal.
22
 
                                                             




BIMBINGAN ANAK TUNAGRAHITA DALAM MENINGKATKAN 
BELAJAR 
A. BIMBINGAN  
1. Pengertian Bimbingan 
Bimbingan bagian dari proses pendidikan yang teratur dan sistematik 
guna membantu pertumbuhan anak atas kekuatannya dalam menentukan dan 
mengarahkan hidupnya sendiri, yang pada akhirnya dapat memperoleh 
pengalaman-pengalaman yang dapat diberikan sumbangan yang berarti bagi 
masyarakat. 
Bimbingan adalah seluruh program atau semua kegiatan dan layanan 
dalam lembaga pendidikan yang diarahkan untuk membantu individu agar 




Menurut pendapat Crow dan Crow menyatakan bahwa guidance is 
given by someone help both men and women who have personal good and 
adequate education, to a person (individual) of any age to help him develop his 
life-activities own, develop his own gaze direction, make his own choices, and 
shoulder the load himself.
24
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Dalalm proses bimbingan, pembimbing tidak memaksakan 
kehendaknya sendiri, tetapi berperan sebagai fasilitator. Istilah bantuan  dalam 
bimbingan dapat juga dimaknai sebagai upaya untuk: 
a. Menciptakan lingkungan (fisik, psikis, sosial, dan spiritual) yang kondusif 
bagi perkembangan siswa. 
b. Memberikan dorongan dan semangat. 
c. Mengembangkan keberanian bertindak dan bertanggung jawab. 




Semua ini pada intinya membantu pribadi menjadi lebih baik dengan 
pertimbangan keragaman dan keunikan individu. 
Dari definisi-definisi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
bimbingan merupakan kegiatan yang sengaja dilakukan dalam upaya 
pemberian bantuan kepada orang-orang tertentu, baik individu maupun 
kelompok, dari berbagai usia yang diberikan oleh tenaga ahli dimaksudkan 
untuk perbaikan kehidupan orang yang dibimbing tersebut. 
2. Tujuan bimbingan 
Tujuan pemberian layanan bimbingan ialah agar individu dapat 
merencanakan kegiatan penyelesaian studi perkembangan karir serta 
kehidupannya di masa yang akan datang, mengembangkan seluruh potensi dan 
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kekuatan yang dimilikinya seoptimal mungkin, menyesuaikan diri dengan 
lingkungan pendidikan, lingkungan masyarakat serta lingkungan kerjanya, 
mengatasi hambatan dan kesulitan belajar yang dihadapi dalam studi 
penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, masyarakat, maupun lingkungan 
kerja. 
Adapun rumusan tujuan yang mengandung hal-hal pokok sebagai 
berikut :  
a. Mengadakan perubahan tingkah laku secara positif 
b. Melakukan pemecahan masalah 




Tujuan umum bimbingan bagi anak berkebutuhan khusus yaitu untuk 
membantu anak berkebutuhan khusus dalam mengembangkan dirinya secara 
optimal sesuai dengan hambatan, gangguan atau kelainannya. Sesuai dengan 
tujuan bimbingan bagi anak berkebutuhan khusus sebagai upaya membentuk 
perkembangan dan kepribadian siswa secara optimal sesuai kemampuan anak 
tersebut, maka secara umum layanan bimbingan disekolah haruslah dikaitkan 
dengan sumber daya manusia, yaitu dengan menerapkan bimbingan untuk 
membantu anak berkebutuhan khusus dalam mengenal bakat, minat dan 
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Bimbingan membantu individu untuk lebih mengenal dirinya sendiri, 
menerima keadaan dirinya, mengenali kelemahan, kekuatannya dan dapat 
mengarahkan dirinya sesuai dengan kemampuannya. 
Tujuan khusus bimbingan adalah bertujuan untuk membantu anak agar 
dapat mencapai tujuan-tujuan perkembangan yang meliputi aspek pribadi 
sosial, belajar dan karir. Tujuan khusus bimbingan bagi anak berkebutuhan 
khusus disesuaikan dengan kebutuhan anak tersebut yang mana anak dapat 
percaya diri, dapat bergaul, menghadapi dirinya sendiri juga mengenal potensi 
dirinya.
28
                                                                                                                                             
3. Metode bimbingan 
Metode adalah suatu kerangka dan dasar-dasar pemikiran yang 
menggunakan cara-cara khusus menuju suatu tujuan. 
a. Metode individual 
Merupakan bantuan yang diberikan kepada seseorang secara langsung. 
dengan cara ini pemberian bantuan bantuan dilaksanakan secara face to 
face relationship (hubungan muka dengan muka atau hubungan empat 
mata) antara pembimbing dengan individu. Menurut tohirin ada beberapa 
metode dalam bimbingan individu diantaranya adalah: 
                                                             
27 Robert,Mariane, Bimbingan dan Konseling, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011). 
h. 203. 
28 Mochammad Nursalim ,Op.Cit. h. 23. 
  
1). Konseling direktif  
 Konseling yang menggunakan metode ini, dalam prosesnya yang 
paling berperan adalah konselor. Dalam prakteknya konselor berusaha 
mengarahkan klien sesuai dengan masalahnya. Selain itu, konselor juga 
memberikan saran, anjuran, dan nasihat (motivasi) kepada klien. 
2). Konseling Non-Direktif 
 Dengan teknik ini seorang klien diberikan peranan utama dalam 
bidang interaksi dalam bimbingan, seorang pembimbing hanya 
menampung pembicaraanya yang berperan aktif adalah klien itu sendiri 
dalam ini adalah anak. Pelayanan bimbingan dengan teknik konseling 
non-direktif lebih difokuskan pada anak yang bermasalah. 
3). Konsleing efektif 
 Yaitu teknik bimbingan yang digunakan secara kombinasi atau 
bergantian menurut keperluannya. Agar bimbingan berhasil secara efektif, 




b. Metode kelompok 
Metode bimbingan kelompok yaitu metode yang dipergunakan dalam  
membantu memecahkan masalah-masalah yang dihadapi oleh beberapa 
orang anak (siswa). Cara ini dapat dipergunakan untuk membantu 
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memecahkan masalah-masalah individu. Adapun jenis metode bimbingan 
kelompok antara lain: 
1). Metode ceramah 
 Metode ceramah adalah penerangan dan penuturan secara lisan oleh 
guru terhadap siswa. Dalam melaksanakan ceramah untuk menjelaskan 
uraiaannya, guru dapat menggunakan alat-alat pembantu seperti gambar 
tetapi metode utama berhubungan guru dengan siswa adalah berbicara. 
Dari penjelasan tersebut bahwa metode ceramah ini mampu membangun 
meningkatkan belajar anak. Khususnya anak tunagrahita, karena dengan 
metode ini guru penghubung langsung dengan anak, ketika guru 
memberikan penjelasan anak dapat belajar menghargai guru yang sedang 
berbicara didepan kelas. 
2). Tanya jawab 
 Suatu teknik bimbingan yang berbentuk pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan kepada siswa dan telah tersusun sedemikian rupa sehingga 
pengelaman dan pengetahuan siswa yang sudah ada dapat dimanfaatkan 
sebaik-baiknya. 
3). Eksperimen  
 Suatu teknik bimbingan siswa dapat menambah pengetahuan atau 




4). Kegiatan kelompok 
 Kegiatan kelompok merupakan teknik yang baik, karena kelompok 
memberikan kesempatan kepada individu (anak) untuk berpatisipasi 
secara baik. Kegiatan ini dapat mendorong anak saling membantu 
sehingga relasi sosial positif dapt dikembangkan dengan baik. Kegiatan 
kelompok yang bisa digunakan oleh anak misalnya bermain bersama, 
melaksanakan kebersihan bersama, dan keterampilan seni bersama. 
B. Anak Tunagrahita  
1. Pengertian Anak Tunagrahita 
Istilah anak tunagrahita dalam beberapa referensi disebut pula dengan 
keterbelakangan mental, lemah ingatan, retardasi metal, cacat mental, mental 
subnormal dan sebagainya. Seseorang dikategorikan berkelainan mental 
subnormal atau tunagrahita, jika memiliki tingkat kecerdasan yang sedemikian 
rendahnya (dibawah normal), sehinnga untuk meniti tugas perkembangannya 




Menurut Sujihati Somantri anak tunagrahita sedang disebut juga 
embisil. Kelompok ini memiliki IQ 51-36 pada skala Binet dan 54-40 menurut 
skala Weschler (Wise). Anak terbelakangan mental sedang bisa mencapai 
perkembangan MA sampai lebih 7 tahun. Anak tunagrahita sedang dapat di 
didik mengurus diri sendiri, melindungi diri sendiri dari bahaya seperti 
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menghindari kebakaran, berjalan dijalan raya, berlindung dari hujan dan 
sebagainya. 
Anak tunagrahita sedang sangat sulit bahkan tidak dapat belajar secara 
akademik seperti belajar menulis, membaca dan berhitung walaupun anak 
tunagrahita sedang masih dapat menulis secara sosialnya misalnya menulis 
namanya sendiri, alamat rumahnya dan lain-lain. Masih dapat di didik 
mengurus diri seperti mandi, berpakaian, makan, minum, mengerjakan 
pekerjaan rumah tangga dan sebagainya. Dalam kehidupan sehari-hari, anak 
tunagrahita sedang membutuhkan pengawasan yang terus menurus. Anak 




Berdasarkan batasan tersebut, maka dapat diambil pengertian bahwa 
anak tunagrahita sedang adalah anak yang masih dapat diberi respon dengan 
latihan aktivitas yang sederhana, dapat mengurus diri, dapat melindungi dari 
bahaya dan dapat bekerja ringan tetapi tetap dalam pengawasan karena tanpa 
pengawasan akan bekerja secara asal. 
Endang Rochiyadi mengemukakan perhatian anak tunagrahita sedang 
dalam belajar tidak dapat bertahan lama mudah berpindah ke obyek lain yang 
terkadang sama sekali tidak menarik atau tidak bermakna. Sehingga 
mengganggu aktifitas belajarnya, bahkan anak sendiri tidak menyadari apa 
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yang dilaakukannya. Rendahnya perhatian anak dalam belajar akan 
menghambat daya ingat. 
Rendahnya kepabilitas mental pada anak tunagrahita akan berpengaruh 
terhadap kemampuannya untuk menjalankan fungsi-fungsi sosialnya. Anak 
tunagrahita adalah anak yang tidak cukup daya pikirnya, tidak dapat hidup 
dengan kekuatan sendiri ditempat sederhana dalam masyarakat. Jika ia dapat 
hidup, hanyalah dalam keadaan yang sangat baik. Uraian tersebut memberikan 
implikasi bahwa ketergantungan anak tunagrahita terhadap orang lain pada 
dasarnya tetap ada, meskipun untuk masing-masing anak tunagrhita 
kualitasnya berbeda, tergantung pada berat ringannya ketunagrahitaan yang 
diderita. 
Berdasarkan dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
anak tunagrahita sedang mudah beralih perhatiannya ke hal yang ditanggapnya 
lebih menarik dan keterbatasannya dalam kemampuan intelektualnya sehingga 
kemampuan dalam bidang akademik sangat bersifat sederhana. Demikian juga 
berkaitan dengan pembelajaran yang mengalami hambatan atau kesulitan dan 
lambat beraktifitas dalam kehidupan sehari-hari.
32
 
2. Karakteristik Anak Tunagrahita  
Ada beberapa karakteritik umum anak tunagrahita antara lain yaitu: 
a. Keterbatasan intelegensi 
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Intelegensi merupakan fungsi yang komplek yang dapat diartikan 
sebagai kemampuan untuk mempelajari informasi dan keterampilan-
keterampilan menyesuaikan diri dengan masalah-masalah dan situasi 
kehidupan baru, belajar dari pengalaman masa lalu, berfikir abstrak, 
kreatif, dapat menilai secara kritis, menghindari kesalahan-kesalahan, 
mangatasi kesulitan-kesulitan, dan kemampuan untuk merencanakan masa 
depan. Anak tunagrahita memiliki kekurangan dalam semua hal tersebut. 
Kapasitas belajar anak tunagrahita terutama yang bersifat abstrak seperti 
belajar berhitung, menulis den membaca juga terbatas. Kemampuan 
belajarnya cenderung tanpa pengertian atau cenderung belajar dengan 
membeo. 
b. Keterbatasan sosial 
Disamping memiliki keterbatasan intelegensi, anak tunagrahita juga 




Anak tunagrahita cenderung berteman dengan anak yang lebih 
muda usianya, ketergantungan terhadap orang tua sangat besar, tidak 
mampu memikul tanggung jawab sosial dengan bijaksana, sehingga 
mereka harus selalu dibimbing dan diawasi. Mereka juga mudah 
dipengaruhi dan cenderung melakukan sesuatu tanpa memikirikan 
akibatnya. 
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c. Keterbatasan fungsi-fungsi mental 
Anak tunagrahita memerlukan waktu lebih lama untuk 
menyelesaikan reaksi pada situasi yang baru dikenalnya. Mereka 
memperlihatkan reaksi terbaiknya bila mengikuti hal-hal yang rutin dan 
secara konsisten dialaminya dari hari kehari. Anak tunagrahita tidak bisa 
menghadapi suatu kegiatan atau tugas dalam jangka waktu yang lama. 
Anak tunagrahita memiliki keterbatasan dalam penguasaan bahasa, selain 
itu anak tunagrahita kurang mampu untuk mempertimbangkan sesuatu.
34
 
d. Klasifikasi Anak Tunagrahita 
Berbagai cara digunakan oleh para ahli dalam mengklasifikasikan 
anak tunagrahita. Seorang pekerja sosial dalam mengklasifikasikan anak 
tunagrahita didasarkan pada derajat kemampuan penyesuaian diri atau 
ketidak ketergantungan pada orang lain, sehingga untuk menentukan berat 
ringan nya ketunagrahitaannya dilihat dari tingkat penyesuaiannya, seperti 
tidak tergantung, semi tergantung, atau sama sekali tergantung pada orang 
lain. Seorang psikolog dalam mengklasifikasikan anak tunagrahita 
mengarah kepada aspek indeks mental intelegensinya, indikasinya dapat 
dilihat pada angka hasil tes kecerdasan, seperti IQ 0-25 dikategorikan idiot, 
IQ 25-50 dikategorikan imbecile, dan IQ 50-70 kategori debil atau maron. 
Seorang pedogog dalam mengklasifikasikan anak tunagrahita didasarkan 
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pada penilian program pendidikan yang disajikan pada anak.
35
 Dari 
penilian tersebut dapat dikelompokan menjadi anak tunagrahita mampu 
didik, anak tunagrahita mampu latih, dan anak tunagrahita mampu rawat. 
Anak tunagrahita mampu didik (debil) adalah anak tunagrahita 
yang tidak mampu mengikuti pada program sekolah biasa, tetapi ia masih 
memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan melalui pendidikan 
walaupun hasilnya tidak maksimal. Kemampuan yang dapat digunakan 
pada anak tunagrahita mampu didik antara lain:  membaca, menulis, 
mengeja, dan berhitung menyesuaikan diri dan tidak menggantungkan diri 
pada orang lain, keterampilan sederhana untuk kepentingan kerja 
dikemudihan hari. Kesimpulannya, anak tunagrahita mampu didik berarti 
anak tunagrahita yang dapat di didik secara minimal dalam bidang-bidang 
akademis, sosial, dan pekerjaan.
36
 
Anak tunagrahita mampu latih (imbecile) adalah anak tunagrahita 
yang memiliki kecerdasan sedemikian rendahnya sehingga tidak mungkin 
untuk mengikuti program yang diperuntukan bagi anak tunagrahita mampu 
didik. Oleh karena itu, beberapa kemampuan anak tunagrahita mampu latih 
yang perlu diberdayakan, yaitu belajar mengurus diri sendiri, misalnya: 
makan, pakaian, tidur, atau mandi sendiri, belajar menyesuaikan 
dilingkungan rumah atau sekitarnya, mempelajari kegunaan ekonomi 
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dirumah, dibengkel kerja, atau dilembaga khusus. Kesimpulannya, anak 
tunagrahita mampu latih berarti anak tunagrahita hanya dapat dilatih untuk 
mengurus diri sendiri melalui aktivitas kehidupan sehari-hari (activity daily 
living), serta melakukan fungsi sosial kemasyarakatan menurut 
kemampuannya.  
Anak tunagrahita mampu rawat (idiot) adalah anak tunagrahita 
yang memiliki kecerdasan sangat rendah sehingga ia tidak mampu 
mengurus diri sendiri atau sosialisasinya. Untuk mengurus kebutuhan diri 
sendiri sangat membutuhkan orang lain. Dengan kata lain anak tunagrahita 
mampu rawat adalah anak tunagrahita yang membuthkan perwatan 




e. Etologi Anak Tunagrahita 
Terjadinya ketunagrahitaan pada seseorang menurut kurun waktu 
terjadinya, yaitu dibawa sejak lahir (faktor endogen) dan faktor dari luar 
seperti penyakit tau keadaan lainnya (faktor oksigen). Dari sisi 
pertumbuhan dan perkembangan, penyebab ketunagrahitaan menurut 
Devenport yaitu : 
1. Kelainan atau ketunaan yang timbul pada benih plasma, 
2. Kelainan atau ketunaan yang dihasilkan selama penyuburan telur, 
3. Kelainan atau ketunaan yang dikaitkan dengan implantasi, 
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4. Kelainan atau ketunaan yang timbul dalam embrio, 
5. Kelainan atau ketunaan yang timbul dari luka saat kelahiran, 
6. Kelainan atau ketunaan yang timbul dalam janin 




f. Dampak Tunagrahita 
Kecerdasan yang dimiliki seseorang, disamping menggambarkan 
kesanggupan secara mental seseorang untuk menyesuaikan diri 
terhadap situasi dan kondisi yang baru, atau kesanggupan untuk 
bertindak secara terarah, berfikir secara rasional dalam menghadapi 
lingkungan secara efektif, juga sebagai kesanggupan untuk belajar dan 
berfikir secara abstrak. 
Teori kecerdasan berasumsi bahwa kecerdasan bukanlah suatu 
unsur yang beraspek tunggal, melainkan terdiri berbagai unsur atau 
kemampuan, yaitu kemampuan yang bersifat umum dan kemampuan 
yang bersifat khusus. Kemampuan umum yang dimaksud adalah 
rangkuman dari berbagai kemampuan pada bidang tetentu, sedangkan 
kemampuan khusus adalah kemampuan yang dimiliki pada bidang-
bidang tertentu, seperti kemampuan berhitung, bahasa, pengamatan 
ruang, dan lain-lain. Pada umum nya kecerdasan itu sendiri dapat 
menunjuk pada kemampuan umum. Oleh karena itu, kelemahan 
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kecerdasan disamping berakibat pada kelemahan fungsi kognitif, juga 
berpengaruh pada sikap dan keterampilan lainnya. 
Pada dasarnya, anak yang memiliki kemampuan kecerdasan 
dibawah rata-rata normal atau tunagrahita menunjukan kecenderungan 
rendah pada fungsi umum kecerdasannya, sehingga banyak hal 
menurut persepsi orang normal dianggap wajar terjadi akibat dari suatu 
proses tertentu, namun tidak demikian halnya menurut persepsi anak 
yang mempunyai kecerdasan sangat rendah. Hal-hal yang dianggap 
wajar oleh orang normal, barangkali dianggap sesuatu yang sangat 
mengherankan oleh anak tunagrahita. Semua itu terjadi karena 
keterbatasan fungsi kognitif anak tunagrahita.
39
 
Fungsi kognitif adalah kemampuan seseorang untuk mengenal atau 
memperoleh pengetahuan. Menurut Mussen dkk, kognitif dalam proses 
nya melalui beberapa tahapan: persepsi, ingatan, pengebangan ide, 
penilian, dan penalaran. Pada anak tunagrahita, gangguan fungsi 
kognitif nya terjadi pada kelemahan salah satu atau lebih dalam proses 
tersebut (diantaranya proses persepsi, ingatan, pengembangan ide, 
penilaian, dan penalaran). Oleh sebab itu, mesekipun usia kalender 
anak tunagrahita sama dengan anak normal, namun prestasi yang diraih 
berbeda dengan anak normal. 
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Dalam berbagai studi diketahui bahwa ketidakmampuan anak 
tunagrahita meraih prestasi yang lebih baik dan sejajar dengan anak 
normal, karena kesetiaan ingatan anak tunagrahita sangat lemah 
dibanding dengan anak normal. Maka tidak heran, jika instruksi yang 
diberikan kepada anak tunagrahita cendrung tidak melalui proses 
analisis kognitif, seperti yang ditemukan oleh Mussen dkk. Akibatnya, 
anak tunagrahita jika dihadapkan pada persoalan yang membutuhkan 




Kesulitan yang mempunyai tingkat kecerdasan normal, 
perkembangan kognitifnya menurut Piaget akan melewati periode atau 
tahapan perkembangan sebagai berikut: 
1. Priode Sensorimotor (0-2 tahun) 
Priode ini ditandai dengan penggunaan sensormotorik dalam 
pengamatan dan penginderaan yang insentif terhadap dunia 
sekitarnya. Prestasi intelektual yang dicapai pada periode ini ialah 
perkembangan bahasa, konsep tentang objek, control skema, dan 
pengenalan hubungan sebab akibat. 
2. Periode Praoprasional (2-7 tahun) 
Periode praoprasional terbagi dalam dua tahapan, yaitu 
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a. Periode perkonseptual (2-4 tahun) 
Periode ini ditandai dengan cara berfikir yang bersifat tranduktif 
(menarik kesimpulan tentang seseatu atas dasar karakteristiknya 
yang khas), misalnya sapi  disebut juga kerbau. 
b. Periode intuitif (4-7) tahun 
Periode ini tandai oleh dominaso pengamatan anak yang bersifat 
egosentris ( belum memahami cara orang memandang obyek yang 
sama, bersifat searah). 
3. Periode Oprasional konkret (7-11/12 tahun) 
Periode ini ditandai dengan tiga kemampuan kecakapan baru, 
yakni mengaklasifikasikan, menyusun dan mengasosiasikan 
angka-angka atau bilangan. Dalam periode ini pula anak mulai 
mengkonservasi pengetahuan tertentu. 
4. Periode Operasional format (11/12-13/14 tahun) 
Periode ini ditandai dengan kemampuan untuk mengoprasikan 




Tidak demikian bagi anak tunagrahita, perkembangan kognitifnya 
seringkali mengalami kegagalan dalam melampaui setiap periode atau 
tahapan perkembangan seperti duraikan diatas. Bahkan dalam taraf 
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perkembangan yang paling sederhanapun, anak tunagrahita sering kali 
tidak mamu menyelesaikan dengan baik. Anak tunagrahita berat 
perkembangan kognitifnya terhambat pada tingkat perkembangan 
sensomotorik, dan pada penyandang tunagrahita ringan perkembangan 
kognitifnya terhenti pada perkembangan oprasional konkret.
42
 
Kesimpulannya, keterlambatan perkembangan kognitif nya pada 
anak tunagrahita menjadi masalah besar bagi anak tunagrahita ketika 
meniti tugas perkembangannya. Beberapa hambatan yang tampak pada 
anak tunagrahita dari segi kognitif dan sekaligus menjadi 
karakteristiknya, yaitu sebagai berikut: 
1. Cenderung memiliki kemampuan berfikir konkret dan sukar 
berpikir. 
2. Mengalami kesulitan dalam konsentrasi. 
3. Kemampuan sosialisasinya terbatas. 
4. Tidak mampu menyimpan instruksi yang sulit. 
5. Kurang mampu menganalisis dan menilai kejadian yang dihadapi. 
6. Pada tunagraita mampu didik, prestasi tertinggi bidang baca, tulis, 
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g. Penanganan Anak Tunagrahita 
Dalam memberikan penanganan pada anak tunagrahita, seorang 
pembimbing harus memiliki sikap sebagimana yang dipersyaratkan dalam 
pendidikan humanistic, yaitu penerimaan secara hangat, antusias tinggi , 
ketulusan dan kesungguhan,serta menaruh empati yang tinggi terhadap 
kondisi anak tunagrahita. Tanpa dilengkapi persyaratan tersebut, penerapan 
teknik penanganan prilaku anak tunagrahita tidak banyak memberikan hasil 
yang berarti.  
Penanganan prilaku bagi anak yang mampu latih dalam 
penerapannya harus selalu dibawah pengawasan orang lain, misalnya 
program perawatan diri sendiri. Agar lebih fungsional, program tersebut 
dipecah dalam berbagai unit prilaku pendukung, antara lain 
mengancingkan baju, memegang sendok, menuangkan pasta, menggosok 
gigi, dan lain-lain. 
 Apabila dalam pelaksanaanya mereka mampu memahami dan 
melakukan dengan baik, dapat diberikan penguat, baik penguat primer 
yang berupa makanan atau minuman, atau penguat sosial seperti 
senyuman, perhatian persetujuan, dan lain-lain. Secara bertahap kondisinya 
terus ditingkatkan sesuai dengan tahapan yang diperlukan, dengan 
memerhatikan usia mental dan usia kalendernya. 
 Jenis bimbingan perilaku yang dapat dilakukan dengan individu 
untuk anak tunagrahita, yaitu melalui kegiatan bermain (kegiatan fisik dan 
  
psikis yang dilakukan tidak dengan sungguh-sungguh). Freud 
berpandangan bahwa bermain merupakan cara seorang untuk 
membebaskan diri dan berbagai tekanan yang kompleks, merugikan. 
Melalui kegiatan bermain perasaan menjadi lega, bebas, dan berarti.
44
 
Bimbingan individu dengan permainan yang diperuntukan bagi 
anak tunagrahita bukan sembarang permainan yang memiliki muatan 
antara lain: setiap permaianan hendaknya memiliki terapi yang berbeda, 
sosok permainan yang diberikan tidak terlalu sukar untuk dicerna anak 
tunagrahita. Beberapa nilai yang penting dari bermain bagi perkembangan 
anak tunagrahita secara individu, anatara lain sebagai berikut: 
1. Pengembangan fungsi fisik. Fungsi fisik ,misalnya 
pernafasan,pertukaran zat,  peredaran darah, dan pencernaan makanan, 
dapat dibantu di lancarkan melalui kegiatan bermain,baik bantuan pada 
satu aspek fungsi fisik ataupun lebih. 
2. Pengembangan sensomotorik. Artinya, melalui bermain melatih 
mengindraan (sensoris) seperti ketajaman penglihatan, pendengaran, 
perabaan atau penciuman, disamping melatih otot dan kemampuan 
gerak, seperti tangan, kaki, jari-jari, leher, dan gerak tubuh lainnya. 
Oleh karena itu, bertambahnya koordinasi aspek sensoris dan aspek 
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3. Pengembangan daya khayal. Maksud nya melalui bermain, anak 
tunagrahita diberikan kesempatan untuk mampu menghayati makna 
kebebasan sebagai sarana yang diperlukan untuk pengembangan daya 
khayal dan kreasinya. 
4. Pembinaan pribadi. Dalam bermain anak pun sebenarnya berlatih 
memperkuat kemauan, memusatkan perhatian, mengembangkan 
keuletan, ketekunan percaya diri, dan lain-lain. Semua itu dapat 
membantu anak tunagrahita membina keperibadiannya. 
5. Pengembangan sosialisasi. Ada unsure yang menarik dari kegiatan 
bermain dilihat dari pengembangan sosialisasi, yaitu anak harus 
berbesar hati menunggu giliran. Rela menerima kekalahan, setia dan 
jujur. 
6. Pengembangan intelektual. Melalui bermain, anak tunagrahita belajar 
mencerna sesuatu. Contohnya, peraturan dan skor yang diperoleh 
dalam permainan. Teknisnya, missal dalam setiap langkah yang 
dilakukan dalam permainan, ada kesempatan bagi anak tunagrahita 
untuk mengaktualisasi kemampuannya melalui ucapan atas apa yang 
dilihat dan didenger tentang permainan yang dilakukan. Secara tidak 
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   Beberapa bimbingan permainan secara kelompok yang 
menekankan pada pengembangan dan kecerdasan dan motorik halus yang 
cendrung bersifat individual, antara lain sebagai berikut. 
1. Latihan menuangkan air. Menuang air memang bukan suatu pekerjaan 
yang mudah bagi anak tunagrahita, apalagi kalau diharuskan tidak 
boleh terjadi tetesan air disekitarnya. Pertama-tama anak diberi latihan 
menuang air dengan jumlah sedikit melalui contoh yang diberikan 
semakin teratur dan tnpa tetesan dalam menuangkan air, maka 
semakain baik kemampuanya. 
2. Bermian pasir. Selain dengan air, latihan menuang dapat pula dengan 
pasir kering.  Botol dan panci sebagai tempat menuang air,dan pasir 
yang telah dituang kebotol dan panci tersebut dapat dituangkan 
kembali ke ember. Bermain pasir ini dapat pula menggunakan pasir 
basah. Dengan menggunakan pasir basah anak tunagrahita diajak 
berhayal untuk mencetak benda-benda yang diinginkan, seperti kue, 
bangunan gedung, gunung, dan lain sebagainya. 
3. Bermain tanah liat. Pertama kali anak tunagrahita bermain tanah liat, 
barangkali kegiatan yang dilakukan hanya mengepal-ngepal saja. 
Namun, apabila mereka diberikan bimbingan dan latihan, kegiatan 
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tersebut dapat diarahkan membentuk benda-benda disekitarnya, seperti 
boneka, asbak, atau yang lainnya. Setelah hasil perkerjaan anak 
tersebut selesai dan keringkan, dapat dicat dengan berbagai warna agar 
menarik perhatiannya dan timbul motivasi untuk berbuat lagi yang 
lebih baik. 
4. Meronce manik-manik. Pertama kali yang perlu diajarkan dalam 
kegiatan meronce, yaitu meronce manic-manik yang besar, kemudian 
dilanjutkan dengan yang kecil dengan menggunakan benang atau 
kawat halus. Setelah anak tertarik dengan kegiatan tersebut, 




5. Latihan melipat. Untuk anak normal latihan melipat bukan hal sulit, 
namun bagi anak tunagrahita melipat perlu diajarkan tersendiri sebab 
merupakan latihan yang tidak mudah. Latihan ini diawali dengan dua 
lipatan, empat lipatan, dan seterusnya dengan berbagai kombinasi batas 
kemampuan anak. 
6. Mengelem dan menempel. Pertama-tama yang perlu diajarkan dalam 
latihan mengelem dan menempel ini, yaitu dengan menggunakan 
telunjuk jari untuk mengelem dan mengulas nya agar tidak terjadi 
kecerobohan. Untuk dapat lebih melekat taruhlah secarik kertas atau 
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kain diatas nya dan tekan. Apabila anak mampu mengerjakan dengan 
baik dan rapih, berilah pujian sebagai tanda jeripayahnya.
48
 
7. Mengunting dan memotong. Latihan menggunting ini menggunakan 
Koran bekas, dapat diawali dengan menggunting bentuk sembarangan, 
kemudian menggunting dengan cara yang lurus dan dilanjutkan dengan 
menggunting dengan garis-garis melengkung, yang akhirnya 
menggunting gambar-gambar dalam majalah atau koran.  
8. Latihan menyobek. Untuk latihan ini anak harus menggunakan kedua 
tangannya, dimulai menyobek menjadi bagian-bagian besar hingga 
bagian yang sekecil-kecilnya. Hasil sobekan kertas kecil-kecil tersebut, 
selanjutnya dapat dipergunakan untuk membuat rumah, pohon, 
gunung, dan lain-lain, dengan cara menempel dikertas yang masih 
utuh. 
9. Jarum dan benang. Latihan jarum dan benang ini tidak hanya 
ditunjukan bagi anak tunagrahita perempuan saja, tetapi perlu juga 
diberikan kepada anak laki-laki. Untuk kepentingan tersebut, 
dibutuhkan semacam alat bordil yang mula-mula harus ditusuk-
tusukan. Selanjutnya anak dapat dilatih menggunakan kain strimint 
yang kasar atau kain wol yang tebal dan sederhana. Dengan 
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menggunakan jarum dan benang, anak tunagrahita dapat membuat 
hiasan dinding, alas baki, tas, dan sebagainya.
49
 
Model-model permainan yang disajikan diatas sebenarnya 
merupakan contoh kecil yang dapat dilakukan anak tunagrahita sebagai 
bagian dari terapi perilaku. Model permainan lain yang dapat dilakukan 
untuk mengembangkan kemampuan anak tunagrahita, yaitu bermain yang 
mengandung unsur olahraga. Misalnya, berjalan diatas bangku, berjalan 
dengan beban dan tanpa beban dikepala melewati titian garis atau tali 
dengan posisi lurus, melengkung, dan bulat. Latihan lain yang 
menggunakan alat, misalnya mendrible bola, menendang bola, melempar 
dan menangkap bola, berlari memindahkan bendera dan lain-lain. 
Khusunya yang sifat nya kelompok, pengembangan aktivitas 
bermain pada anak tunagrahita materinya dapat digalih dari permainan-
permainan tradisional, pendidik olahraga, atau kombinasasi keduanya.  
Misalnya bermain menjala ikan, kucing dan tikus, berlari 
bersambung atau sambil menggendong teman, lempar dan tangkap bola, 






                                                             
49 Ibid, h. 107. 
50 Ibid, h. 108. 
  
C. Meningkatkan Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam prilaku atau 
potensi prilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat. 
Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon. 
Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukan 
perubahan prilakunya. Menurut teori ini, dalam belajar yang penting adalah 
input yang berupa stimulus dan output yang berupa respon. 
Pengertian belajar bisa diartikan sebagai semua aktivitas mental atau 
psikis yang dilakukan oleh seseorang sehingga menimbulkan perubahan 
tingkah laku yang berbeda antara sesudah belajar dan sebelum belajar. Yaitu 
berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku 
atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. 
Belajar bisa juga didefinisikan sebagai sebuah proses perubahan di 
dalam kepribadian manusia dan perubahan tersebut ditampakan dalam bentuk 
peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan 
kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya 
pikir dan kemampuan-kemampuan yang lain, yaitu suatu proses didalam 
kepribadian manusia, perubahan tersebut ditempatkan dalam bentuk 
peningkatan kualitas dan kuantitas. 
Kegiatan belajar ini bisa yang dilakukan disekolah, dirumah, dan 
ditempat lain seperti dimusium, di laboratarium, di hutan dan dimana saja.  
  
Belajar merupakan kegiatan berproses dan merupakan unsur yang 
sangat fundamental dalam setiap jenjang pendidikan. Dalam keseluruhan 
proses pendidikan, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok 
dan penting dalam keseluruhan proses pendidikan. 
51
 
Bimbingan belajar atau bimbingan akademik adalah sesuatu bantuan 
dari pembimbing kepada individu (siswa) dalam hal menemukan cara belajar 
yang tepat, dalam memilih program studi yang sesuai, dan dalam mengatasi 
kesukaran-kesukaran yang timbul berkaitan dengan tuntunan-tuntunan belajar 
di institusi pendidikan. Berdasarkan pengertian diatas, bimbingan belajar bisa 
bermakna suatu bantuan dari pembimbing kepada terbimbing (siswa) dalam 
menghadapi dan memecahkan masalah-masalah belajar. 
Secara umum tujuan bimbingan belajar merupakan individu (siswa) 
yang sedang dalalm proses perkembangan, maka tujuan bimbingan belajar 
adalah membantu individu (siswa) agar mencapai perkembangan yang 
optimal sehingga tidak menghambat perkembangan belajar siswa. Siswa yang 
perkembangannya terhambat atau terganggu akan berpengaruh terhadap 
perkembangan atau kemampuan belajarnya.                                   
2. Proses Meningkatkan Belajar 
Proses pembelajaran merupakan tahapan-tahapan dalam 
mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik seseorang, 
dalam hal ini kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa atau peserta didik. 
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Salah satu peran yang dimiliki oleh seorang guru untuk melaui tahap-tahap ini 
adalah fasilitator. Untuk menjadi fasillitator yang baik guru harus berupaya 
dengan optimal mempersiapkan rancangan pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik anak didik, demi mencapai tujuan pembelajaran.  
Kualitas pembelajaran atau pembentukan kompetensi dapat dilihat dari 
segi proses dan segi hasil, segi proses, pembelajaran atau pembentukan 
kompentensi dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau 
sebagian besarnya didik terlibat secara aktif, disamping menunjukan 
kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar dan rasa percaya 
diri sendiri. Sedangkan dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil 




Seorang guru melakukan pengukuran hasil menggunakan alat ukur 
yang disebut tes, sedangkan penilaian dalam proses menggunakan alat ukur 
yang disebut notes seperti observasi wawancara, kuesioner, daftar cek, catatan 
anek dot, dan sebagainya. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh E.mulyasah, bahwa tugas guru 
tidak hanya menyampaikan informasi kepada peserta didik, tetapi harus 
menjadi fasilitator yang bertugas memberikan kemudahan belajar kepada 
seluruh peserta didik, untuk mampu melakukan proses pembelajaran ini si 
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guru (pembimbing) harus mampu menyiapkan proses pembelajaran dan 
hendaknya terlebih dahulu harus memperhatikan teori-teori yang 






















          Dalam penulisan skripsi ini, penulis menelusuri beberapa literature untuk 
memudahkan penulisan dan memeperjelas perbedaan bahasa kajian dengan penulis-
penulis sebelimnya. Setelah mencari beberapa literature yang berkaitan dengan 
skripsi ini, beberapa hasil penelitian terdahulu disebutkan diantaranya: 
          Pertama, Skripsi Ulfatun, jurusan pengembangan masyarakat islam, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2008 yang berjudul 
“Membangun Kemandirian anak cacat(Studi Pada Anak Tunagrahita Mampu Latih 
Di Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta)”. Dalam penelitian ini membahas tentang 
bagaimana metode yang dilakukan oleh pengasuh dan pendidik dalam membangun 
kemandirian anak tunagrahita mampu latih di yayasan sayap ibu cacat ganda 
Yogyakarta dalam keterampilan sehari-hari makan, minum, berpakaian sendiri 
dengan menggunakan tujuh metode yaitu dengan metode pendekatan, metode 
pengamatan (observasi), metode memberikan contoh kongkrit, metode demontrasi, 
metode tanya jawab, metode pengulangan dan metode memberikan pujian dengan 
menggunakan jenis penelitian kualitatif. Dengan demikian dari ketujuh metode 
tersebut mampu menumbuhkan kemandirian anak binaannya meskipun masih dalam 
pengawasan para pengasuh dan pendidik yang ada dipanti.
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          Kedua, Skripsi Retno Sulistyaningsih, Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2013 yang berjudul”Upaya Guru Pendidikan 
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Agama Islam Dalam Menanamkan Kemandirian Shalat Pada Anak Tunagrahita Di 
Sekolah Luar Biasa (SLB) (Dharma Rena Ring Putra 1 Janti Catur Tunggal Depok 
Sleman)”. Dalam penelitian ini membahas tentang upaya yang akan dilakukan guru 
pendidikan agama islam dalam menanamkan kemandirian shalat pada anak 
tunagrahita dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif. Dengan hasil penelitian 
belum mendapat hasil yang maksimal karena belum ada lima puluh persen dari 
jumlah keseluruhan siswa melaksanakan shalat lima waktu secara genap.
54
 
           Ketiga, Skripsi Siska Kumiawati, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2014 yang berjudul 
“Strategi Pengembangan Sikap Kemandirian Pada Anak Tunagrahita (Studi Kasus Di 
Sekolah Luar Biasa  Negri 1 Bantul, Yogyakarta)”. Dalam penelitian ini membahas 
bagaimana program kurikulum pengembangan sikap kemandirian pada anak 
tunagrahita di SLB Negri 1 Bantul Yogyakarta, Bagaimana proses pelaksanaan 
strategi pengembangan sikap kemandirian terhadap anak tunagrahita di Sekolah Luar 
Biasa (SLB) Negri 1 Bantul Yogyakarta serta bagaimana hasil dari pelaksanaan 
strategi pengembangan kemandirian anak tunagrahita di Sekolah Luar Biasa (SLB) 
Negri 1 Bantul Yogyakarta serta bagaimana hasil dari pelaksaan strategi 
pengembangan kemandirian anak tunagrahita di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negri 1 
Bantul Yogyakarta dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif. Dengan hasil 
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penelitian menunjukan bahwa ada perubahan yang lebih baik lagi pada diri siswa 
yang sudah dibina melalui beberapa kegiatan kemandirian, yaitu mampu 
meningkatkan kemandirian siswa, mampu mambaca dan menulis siswa menjadi lebih 
baik dari sebelumnya, siswa dapat menerima pembelajaran baik secara teori maupun 
praktik dan mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari, adanya kepatuhan 
dalam mengikuti kegiatan kemandirian siswa serta mudah diatur dan diterbitkan saat 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar berlangsung.
55
 
            Keempat, Skripsi Ridwan Efendi, Jurusan Bimbingan Dan Konseling Islam, 
Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2015 yang 
berjudul “Upaya Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Mengatasi Prilaku Agresif 
Siswa Tunalaras Di Sekolah Luar Biasa (SLB) E Prayuwana Yogyakarta”. Penelitian 
ini membahas bagaimana usaha layanan bimbingan dan konseling yang memberikan 
oleh guru  BK dalam mengatasi prilaku agresif siswa tunalaras di SLB E Prayuwana 
Yogyakarta dengan hasil penelitian bahwa di SLB E Prayuwana Yogyakarta untuk 
mengatasi prilaku agresif siswa tunalaras dengan menggunakan jenis penelitian 
kualitatif. Beberapa layanan konseling individu, layanan bimbingan keagamaan, 
kunjungan rumah atau home visit, layanan bimbingan pribadi sosial dan bekerjasama 
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dengan guru kelas. Beberapa bentuk perilaku agresif diantaranya, Hiperaktif, suka 
menyerang dan menghina. 
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            Adapun pembahasan pada karya-karya skripsi diatas belum ada yang 
membahas tentang tentang “Bimbingan Anak Tunagrahita Dalam Meningkatkan 
Belajar Di SLB Dharma Bhakti Bandar Lampung” maka terdapat perbedaan judul 
yang ditulis penulis. Dalam penelitian ini, penulis lebih memfokuskan pada 
pembahasan tentang bimbingan yang dilakukan oleh seorang guru dan faktor 
penghambat dan pendukung bimbingan anak tunagrahita dalam meningkatkan belajar 
di Sekolah Luar Biasa (SLB) Dharma Bhakti Kemiling Bandar Lampung. Maka 
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BAB III 
SLB DHARMA BHAKTI DHARMA PERTIWI KEMILING BANDAR 
LAMPUNG DALAM MENINGKATKAN BELAJAR ANAK TUNAGRAHITA 
A. Gambaran Umum Sekolah Luar Biasa Kemiling 
1. Sejarah Berdirinya 
          Yayasan Dharma Bhakti dharma pertiwi didirikan atas prakarsa yayasan 
dharma bhakti dharma pertiwi pada tanggal 6 september 1986. Sebagai ketua 
badan pengurus yayasan adalah Ny. LB. Moerdani. Ny. LB. Moerdani adalah 
istri dari panglima ABRI yang sekarang menjadi TNI. 
Pada tanggal  8 Agustus 1987 sekolah yang bersetatus swasta ini 
mendapat izin dari kepala Kanwil Depdikbud Provinsi Lampung untuk SLB-C 
yang merupakan lembaga pendidikan formal khusus anak-anak yang 
menderita kelainan dari segi fisik atau mental (tunagrahita) yaitu Nomer: 
a.II.3233/I.12/T/1988, tanggal 30 Maret 1988, Nomer Register/NSS ; 
8334412600701, sebagai Kepala Sekolah Drs.Sodikin (Purnawirawan TNI 
berpangkat Letnan Kolonel), jumlah murid 60 siswa dan guru 10 orang, 




Kemudian pada tanggal 8 Agustus 1992 didirikan SLB-B yang 
merupakan lembaga pendidikan formal khusus untuk anak-anak yang 
menderita kelainan dari segi pendengaran (tunarungu), Berdasarkan Surat Izin 
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pendirian SLB B,C,& Autis dari Mendikbud RI Nomer : 1906/I.12.B/U/1992 
tanggal 5 Agustus 1992 Nomer Register/NSS : 822126001003, SLB-B dibuka 
dan diresmikan oleh Ny. Tri Sutrisno (Ketua Badan Pengurus Yayasan pada 
waktu itu). Dalam rangka menunjang kelancaran proses pembelajaran Kepala 




2. Visi Misi Sekolah Luar Biasa (SLB) Kemiling Bandar Lampung 
a. Visi Sekolah 
Visi dari Sekolah luar Biasa (SLB) Dharma Bhakti kemiling Bandar 
Lampung adalah  mengembangkan kemampuan peserta didik secara 
optimal yang berdayaguna baik dibidang akademik maupun non akademik 
agar bertaqwa, berbudi pekerti luhur, terampil, mandiri, serta berbasis 
Informatika Computer dan Tecnologi (ICT). 
b. Misi Sekolah 
Misi dari SLB ini adalah: 
1) Meletakan dasar ahlaq mulia, berkepribadian, cerdas, dan terampil 
pada setiap satuan pendidikan. 
2) Mengembangkan kompetensi peserta didik dibidang akademik, 
kecakapan hidup (batik) tulis dan cap motif Lampung, sandal jepit, 
manik-manik, menjahit, perikanan), olahraga, seni budaya, sesuai 
potensi, bakat dan minat. 
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3) Meningkatkan pengelolaan sekolah dengan mengembangkan 
kewirausahaan untuk kesejahtraan warga sekolah sesuai ketentuan. 
4) Mewujudkan warga sekolah yang memiliki kepedulian dalam 
menciptakan lingkungan sekolah yang nyaman. 
5) Meningkatkan mutu layanan pendidikan berbasis Ilmu Pengetahuan 
dan Teknologi. 
3. Tujuan Sekolah Luar Biasa (SLB) Kemiling Bandar Lampung 
a. Ada beberapa tujuan dari Sekolah Luar Biasa (SLB) Kemiling Bandar 
Lampung : 
1) Menyiapkan peserta didik yang beriman, bertaqwa, berahlaq mulia, 
dan berkepribadian agar memiliki kecerdasan, pengetahuan, serta 
kecakapan hidup (batik tulis dan cap motif Lampung, sandal jepit, 
manik-manik, menjahit, perikanan) sesuai potensinya. 




3) Menyiapkan peserta didik agar memiliki kecakapan hidup (batik tulis 
dan cap motif Lampung, sandal jepit, manik-manik, menjahit, 
perikanan) untuk bekal hidup sendiri. 
4) Membekali peserta didik bidang olahraga, kecakapan hidup (batik tulis 
dan cap motif Lampung, sandal jepit, manik-manik, perikanan), dan 
seni budaya baik nasional maupun daerah untuk dapat berkompetisi. 
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5) Menyiapkan peserta didik untuk melanjutkan jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi. 
6) Menyiapkan peserta didik agar dapat bersosialisasi di masyarakat. 
7) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan 
kewirausahaan agar dapt hidup mandiri. 
b. Menyelenggarakan Program Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum 2013 
Depdikbud. 
1) Untuk jenjang SDLB yang meliputi : 
a) Sikap  
Sikap meliputi ; Sikap Spiritual, dan Sikap Sosial 
b) Pengetahuan dan Keterampilan 
Pengetahuan dan Keterampilan meliputi : mata pelajaran : 
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, Pendidikan Pancasia dan 
Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu 
Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, Seni Budaya, 
Pendidikan Jasmani, Program Khusus.
60
 
c) Ektra Kurikuler 
(1) Praja Muda Karana (Pramuka) 
(2) Drum Band 
(3) Seni Tari 
(4) Seni Suara 
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d) Keterampilan 
Menyelenggarakan keterampilan sebagai bagian dari 
kurikulum bagi anak berkebutuhan khusus untuk jenjang SDLB 
yang meliputi : Kerajian tangan manik-manik, Membuat Sandal 
Jepit. 
Melalui saran dan prasarana yang ada melatih siswa-siswi untuk 
praktek wirausaha. 
2) Untuk jenjang SMPLB yang meliputi :  
a) Sikap  
Sikap meliputi ; Sikap Spritual, dan Sikap Sosial 
b) Pengetahuan dan Keterampilan 
Pengetahuan dan Keterampilan meliputi : mata pelajaran : 
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu 
Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, Bahasa Inggris, Seni 




c) Ektra Kurikuler 
1) Praja Muda Karana (Pramuka) 
2) Drum Band 
3) Seni Tari 
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4) Seni suara 
5) Seni Musik 
d) Keterampilan 
Menyelenggarakan keterampilan sebagai bagian dari kurikulum 
bagi anak berkebutuhan khusus untuk jenjang SMALB yang 
meliputi : Kriya Batik Tulis Motif Lampung, Kriya Batik Cap 
Motif Lampung, Kriya Batik Ciprat Kombinasi Tulis dan Cap 
Motif Lampung, Kriya Sendal Japit, Kerajinan tangan manik-
manik, Menjahit, Tata Boga, Hantaran,Salon Kecantikan, 
Merangkai Bunga, dan Budi Daya Buah Naga. 
Melalui saran dan prasarana yang ada melatih siswa-siswi untuk 
praktek wirausaha. 
Pelatihan membatik bagi siswa-siswi bekerjasama dengan 
pengusaha dan pengrajin batik.
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3) Untuk jenjang SMALB yang meliputi : 
a. Sikap  
Sikap meliputi ; Sikap Spritual, dan Sikap Sosial 
b. Pengetahuan dan Keterampilan 
Pengetahuan dan Keterampilan meliputi : mata pelajaran : 
Pendidikan agama dan Budi Pekerti, Pendidikan dan 
Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu 
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Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, Bahasa Inggris, Seni 
Budaya, Pendidikan Jasmani, Prakarya dan Kewirausahaan, 
Program Pilihan Peminatan. 
c. Ektra Kurikuler 
1. Praja Muda Karana (Pramuka) 
2. Drum Band 
3. Seni Tari 
4. Seni Suara 
5. Seni Musik 
d. Keterampilan  
Menyelenggarakan keterampilan sebagai bagian dari kurikulum 
bagi anak berkebutuhan khusus untuk jenjang SMALB yang 
meliputi : Kriya Batik Tulis Motif Lampung, Kriya Batik Cap 
Motif Lampung, Kriya Batik Ciprat Kombinasi Tulis dan Cap 
Motif Lampung, Kriya Sendal Jepit, Kerajinan tangan manik-
manik, Menjahit, Tata Boga, Hantaran, Salon Kecantikan, 
Merangkai Bunga, dan Budi Daya Buah Naga. 
Melalui sarana dan prasarana yang ada melatih siswa-siswi untuk 
praktek wirausaha yang menjadi wawasan untuk para siswa-siswi 




Pelatihan membatik bagi siswa-siswi bekerjasama dengan 
pengusaha pengrajin batik. Yang ada diikota Bandar lampung 
keterampilan inipun diharapkan bisa meningkatkan kemampuan 
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 Tenaga pendidik dan karyawan yang ada di SLB Kemiling Bandar Lampung 
hingga saat ini berjumlah 40 orang. Dengan perincian Kepala Sekolah 1 orang, Wakil 
Kepala Sekolah 1 orang, Guru PNS 24 orang sedangkan Guru honororer 4 orang dan 
10 karyawan honorer yayasan. 
Tabel . 1 
Data Anak-anak SLB-C (Tunagrahita) Kemiling Bandar Lampung 
NO NAMA L/P STATUS 
1 Ahmad Rizki Pirmansyah L TUNAGRAHITA 
2 Muhamad Hafiz Rabani L TUNAGRAHITA 
3 M.Vallen Vanesa L TUNAGRAHITA 
4 Mohamad Hafizh L TUNAGRAHITA 
5 Melinda Distiara P TUNAGRAHITA 
6 Hana Uli P TUNAGRAHITA 
7 Ridho L TUNAGRAHITA 
8 Miftahul Huda L TUNAGRAHITA 
9 Zahra Nazwa Risuli P TUNAGRAHITA 
10 Arif Rizki Munandar L TUNAGRAHITA 
11 M.Haikal L TUNAGRAHITA 




Tabel . 2 
Data Sampel SLB Kemiling Bandar Lampung 
No Nama Tempat Tanggal 
Lahir 
Jabatan Nip 




















B. Usaha Sekolah Luar Biasa Kemiling 
Dalam upaya penanganan meningkatkan belajar pada anak tunagrahita 
telah dilakukan pihak sekolah salah satunya juga memerlukan peran seorang 
guru pembimbing, guru pembimbing disini berperan sangat penting dalam 
mengatasi belajar anak tunagrahita melalui proses bimbingan. Karena dalam 
proses bimbingan anak menjadi orang-orang yang mampu bersosialisasi dan 
memiliki kecerdasan. Adapun proses bimbingan yang dilakukan oleh 
pembimbing/guru di Sekolah Luar Biasa (SLB) Kemiling Bandar Lampung, 




   Metode individual dan kelompok merupakan pengajaran yang 
dilakukan oleh Sekolah Luar Biasa Kemiling yang menggunakan 
pendekatan selangkah-selangkah yang terstruktur dengan cermat, dalam 
memberikan instruksi atau perintah.
63
 Metode ini memberikan 
pengalaman belajar yang positif dan meningkatkan belajar dan motivasi 
untuk berprestasi. Pelajaran dirancang secara cermat akan memberikan 
umpan balik untuk mengoreksi dan banyak kesempatan untuk melatih 
anak tunagrahita tersebut.  
Pada proses pembelajaran  yang dilakukan guru pembimbing di 
Sekolah Luar biasa Kemiling yang dijabarkan sebagai berikut
64
: 
a) Belajar dalam ruangan yang bertujuan untuk melatih motorik halus 
anak seperti belajar menggambar, mewarnai, berhitung, membaca 
dan lainnya. Hal ini sangat membantu anak dalam proses 
belajarnya dan dipraktekan secara bersama-sama untuk membantu 
anak memahami apa yang dilakukan. 
b) Belajar luar kelas yang bertujuan untuk melatih motorik kasar anak 
menggunakan otot-otot besar, sebagian besar atau seluruh anggota 
tubuh. Contohnya anak diajak bermain bola, melempar, dan 
menendang. Anak dibiarkan melakukan dengan sendiri agar 
                                                             
63 Mimi, Guru Pembimbing SLB Kemiling, Wawancara, 17 November 2018.  
64 Observasi, 18 November 2018.  
  
melatih kemandirian anak dan membiasakan anak banyak 
bergerak. 
Hal tersebut yang diucapkan kepada salah satu guru pembimbing ibu 
Mimi mengatakan bahwa: 
 “proses pembelajaran disini motode belajarnya bertahap selangkah-
selangkah tersetruktur dengan cermat. Biasanya saya praktek secara 
individual dan kelompok”.65 
2. Pelaksanaan Program Bimbingan Di Sekolah Luar Biasa Dharma 
Bahkti 
 Layanan bimbingan pada anak tunagrahita mengenai bimbingan 
belajar adalah batuan yang diberikan kepada individu dan kelompok dalam 
memecahkan berbagai masalah kesulitan belajar, baik sekolah maupun diluar 
sekolah. Agar  individu dapat menyesuaikan diri dalam situasi belajar dengan 
baik. 
Dalam pelaksanaan program pembelajaran yang dilakukan oleh 
Lembaga Sekolah Luar Biasa (SLB) Kemiling Bandar lampung. Adapun 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan setiap harinya yaitu: 
a. Materi Belajar  
Pemberian materi belajar yang disampaikan guru pembimbing 
kelas tunagrahita untuk meningkatkan IQ dan aktivatas anak untuk 
meningkatkan belajar sesuai dengan visi misi Sekolah Luar Biasa 
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Kemiling Bandar Lampung, dalam proses belajar mengajar harus tetap 
tenang dan membuat anak tidak terbebani agar mereka tetap nyaman 
pada saat proses belajar dilakukan. 
Terkait dengan upaya yang dilakukan guru pembimbing untuk 
meningkatkan belajar pada anak tungrahita pembimbing memberikan 
bimbingan mental  lebih banyak dalam penguatan kapasitas anak-anak, yaitu 
mencoba memperbaiki mutu kepribadian atau karakterisitik agar lebih baik, 
ada beberapa yang diterapkan guru/pembimbing  dalam proses belajarnya: 
b. Membangun kapasitas kepribadian 
(1) Menyiapkan diri ketika hendak melaksanakan pembelajaran. 
Sebelum proses pembelajaran di mulai guru memberikan arahan 
untuk menyiapkan diri kepada anak muridnya agar mereka bisa 
konsentrasi. 
(2) Membaca doa ketika dikelas 
Guru mengajarkan terlebih dahulu dan selanjutnya seluruh 
siswa/siwa. 
(3) Memperkenalkan alat tulis seperti pensil, pulpen, buku tulis. 
Guru menjelaskan terlebih dahulu karena anak ada yang sudah 
mengetahui dan ada juga yang belum mengetahui tentang alat tulis. 
Masing-masing siwa/siswi anak tunagrahita disuruh menggambar dan 
menulis apa yang mereka inginkan agar mereka dapat  berkembang 
dan berinteraksi dengan baik. 
  
(4) Membaca  
Setelah menulis selanjutnya yaitu membaca. Sekolah sudah 
menyiapkan papan tulis untuk proses pembelajaran pada siswa/siswi 
tunagrahita. Proses pembelajaran tersebut agar memudahkan 
siswa/siswi untuk belajar membaca.  
(5) Menggambar  
Proses menggambar dilakukan sendiri oleh siswa/siswi tunagrahita. 
Tetapi tidak semua siswa/siwsi mau untuk menggambar dengan 
sedikit bantuan dari guru agar mereka mau mengikuti praktek 
menggambar, hal tersebut bertujuan agar siswa/siswi tunagrahita bisa 
meningkatkan belajarnya yang lebih baik. 
(6) Mewarnai  
Dalam proses mewarnai guru hanya menjelaskan bahan-bahan untuk 
mewarnai dan siswa/siswi yang memperatekannya agar mereka 
mengetahui bagaiman cara mewarnai. 
3. Proses Pemberian Bimbingan  
Proses pembelajaran yang dilakukan di SLB Dahrma Bhakti ini 
melibatkan antara guru dan siswa. Guru melilih model pembelajaran klasikal 
untuk diterapkan di kelas tunagrahita. Model pembelajaran klasikal ini 
memberikan penjelasan dengan ceramah didepan kelas, tanya jawab dan 
bereksperimen. Guru menjelaskan dengan perlahan dan berulang-ulang. 
  
Selain menjelaskan secara langsung guru juga menuliskan materi pelajaran 
dipapan tulis. Hal ini guru lakukan untuk menunjang proses pembelajaran. 
 Seperti yang disampaikan Ibu Imas Cici Juarini : 
“Tergantung materi pelajarannya mbak, tetapi saya harus 
mengarahkan  dia dalam pembelajarannya, kalau anak tunagrahita itu harus 
benar-benar dituntun mbak kalau tidak gitu kurang perkembangan 
mentalnya”.66 
Dari penjelasan ibu imas diatas bisa dipahami untuk meningkatkan 
belajar siswa tunagrahita seorang guru pembimbing harus dengan turun dan 
membimbing, mengarahkan, memberi contoh bagus kepada anak agar mereka 
mengerti dan menjalankan apa yang jadi intruksi atau perintah pembimbing. 
Dengan cara terus menerus memotivasi dan mengarahkan kepada anak 
tunagrahita, hal ini bisa meningkatkan proses belajar anak akan berkembang 
dan meningkat, dan proses bimbingan ini dilaksanakan di SLB Kemiling 
Bandar Lampung. Proses pembelajaran ini kepala sekolah dibantu oleh 
koordinator SLB setempat. Guru atau pembimbing yang mengajar di kelas 
tunagrahita sangat berpengaruh dan diharapkan agar memudahkan 
pembelajaran ini. 
a. Pihak-pihak yang terlibat dalam proses belajar di kelas tunagrahita yang 
dilakukan oleh Sekolah Luar Biasa Kemiling Bandar Lampung yaitu : 
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1) Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah adalah orang yang melakukan dan bertanggung jawab 
atas proses pembelajaran pada anak tunagrahita yang ada di Sekolah 
Luar Biasa Kemiling ini. 
2) Guru/pembimbing 
Guru/pembimbing sebagai pengajar dalam proses pembelajaran ini, 
guru akan memberikan arahan, ilmu kepada siswa/siswi tunagrahita di 
Sekolah Luar Biasa Kemiling Bandar Lampung.
67
 
4. Tingkat Keberhasilan Bimbingan  
Hasil yang terjadi pada anak tunagrahita di SLB Dharma Bhakti 
Kemiling Bandar Lampung merupakan sebuah akhir dari kegiatan 
bimbingan. Bimbingan tersebut sebagai bentuk meningkatkan belajar anak 
tunagrahita yang mengalami gangguan mental (tunagrahita), 
meningkatkan belajar yang dimaksud disini meliputi, membaca, menulis, 
bergambar, berhitung dan lainnya. Anak tungrahita adalah anak yang tidak 
mampu mengikuti pada program sekolah biasa, tetapi ia masih memiliki 
kemampuan yang dapat dikembangkan melalui Sekolah Luar Biasa 
walaupun hasil tidak maksimal. Tingkat keberhasilan bimbingan dalam 
meningkatkan belajar kepada anak tunagrahita sesuai visi dan misi SLB 
Dharma Bhakti Dharma Pertiwi Kemiling Bandar Lampung. 
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1. Kemampuan Belajar 
Hasil dari adanya bimbingan untuk meningkatkan belajar di 
Sekolah Luar Biasa ini membantu anak tunagrahita mampu 
berkembang dan tumbuh secara perlahan-lahan dalam proses 
pembelajarannya seperti membaca, menulis, berhitung walaupun 
bimbingan ini sangat susah untuk mengajarkannya karena anak 
tunagrahita tidak maksimal dalam belajar disaat pembelajaran 
dimulai. 
2. Keterampilan 
Hasil adanya bimbingan dalam mendirikan ketermapilan 
pada anak tunagrahita di Sekolah Luar Biasa ini banyak 
manfaatnya, memiliki mental yang kuat. Tetapi hal yang sangat 
diharapkan dari guru tunagrahita di SLB menerapkan bimbingan 
yang lebih kuat kepada anak tunagrahita karena anak tunagrahita 
memiliki IQ yang sangat rendah sulit untuk diajarkan. 
Secara umum peran orang tua bagi anak tunagrahita sangat 
membantu dan perkembangan anak berkelainan mental seperti melatih 
daya ingat dalam hal kecil hingga besar. Dari dalam atau keluarga 
biasanya perlakuan yang tidak sesuai terhadap anak dan kurang motivasi 
dari orang terdekat yang menyebabkan anak tidak ada semangat dalam 




BIMBINGAN ANAK TUNGRAHITA DALAM MENINGKATKAN BELAJAR 
DI SLB DHARMA BHAKTI KEMILING BANDAR LAMPUNG 
 
A. Metode Bimbingan Dalam Meningkatkan Belajar Anak Tunagrahita 
Metode untuk meningkatkan belajar guru pembimbing mempunyai 
peranan penting kepada anak tunagrahita di Sekolah Luar Biasa kemiling 
dilakukan dengan berbagai metode yang di pakai demi keberhasilan belajar anak 
tunagrahita, berikut akan dijelaskan metode yang di lakukan guru pembimbing di 
Sekolah Luar Biasa kemiling. 
Telah penulis uraikan BAB II dan BAB III data-data yang dikumpulkan 
selama penelitian, penulis dapat mengamati betapa pentingnya bimbingan untuk 
membantu anak-anak yang memerlukan bantuan dan penanganan yang benar, 
sehingga perlu didirikannya sebuah Sekolah yang memang bisa membantu anak 
berkelainan mental atau tunagrahita dibimbing seperti anak normal lainnya. 
Sekolah ini dibuka untuk semua jenis anak muslim ataupun non muslim agar 
memudahkan semua anak dalam proses bantuan dan penyembuhannya. 
Metode yang digunakan dalam bimbingan pada anak tunagrahita yang  
dilakukan oleh guru pembimbing adalah dengan menggunakan metode individu 
dan kelompok. Langkah awal dalam melaksanakan bimbingan bagi anak 
tunagrahita adalah melakukan indentifikasi anak. Untuk menghimpun informasi 
yang lengkap mengenai kondisi anak dalam rangka penyusunan program 
  
bimbingan yang sesuai dengan kebutuhan nya. Maka indentifikasi perlu dilakukan 
oleh guru pembimbing. Metode individual dengan bimbingan individu, guru 
pembimbing mengajarkan kepada anak tunagrahita dengan konseling direktif, 
konseling non-direktif dan konseling elektif. Metode ini membahas permasalahan 
yang dihadapi nya dengan tujuan untuk meningkatkan belajar yang 
sesungguhnya, sedangkan kelompok dengan membahas secara bersama-sama 
dengan metode bimbingan kelompok meliputi bimbingan ceramah, tanya jawab, 
eksperimen dan kegiatan kelompok. Bimbingan ceramah berbicara tentang 
keagamaan dan lainnya dengan mengajarkan secara langsung kepada anak 
tunagrahita. Adapun materi yang disampaikan bisa berupa tentang agama, 
mengajarkan membaca, menyampaikan hal-hal yang positif, dan memotivasi anak 
agar bisa seperti anak normal lainnya, sehingga dengan materi yang disampaikan 
anak tunagrahita menjadi lebih baik dalam proses pembelajarannya. Metode 
Tanya jawab Suatu teknik guru pembimbing memberikan pertanyaan-pertanyaan 
kepada anak tunagrahita dengan tujuan untuk mendapatkan pengalaman dan 
pengetahuan bimbingan belajarnya. Pada proses pembelajaran yang dilakukan 
guru pembimbing  di Sekolah Luar Biasa Dharma Bhakti Kemiling Bandar 
Lampung dengan menggunakan metode individu dan kelompok. Metode yang 
digunakan yaitu belajar didalam ruangan dan belajar diluar kelas. Belajar didalam 
ruangan sangat membantu dalam bimbingan karna anak dalam ruangan diajarkan 
mengenal warna dengan menggunakan balok warna, mewarnai dibuku gambar, 
serta anak diajarkan berdoa sebelum belajar dana setelah belajar. Sedangkan 
  
belajar dilauar kelas dilakukan agar melatih motoric kasar si anak dan 
melenturkan otot anak yang sebelumnya tidak terbiasa aktif. Contohnya bermain 
bola, melempar dan menendang. 
       Dalam proses bimbingan ini, pembimbing biasanya menggunakan metode 
pendekatan bermain (play terapy), disini pembimbing berperan aktif 
dibandingkan anak. Maksudnya adalah bahwasannya peran guru pembimbig 
disini bersikap efektif dan memiliki kapasitas untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi anak dan bersungguh-sungguh dalam mengatasi masalah yang dihadapi, 
pembimbing harus diri dan berusaha menolong anak tunagrahita supaya dapat 
berkembang sesuai dengan keinginan dan disesuaikan dengan potensi yang 
dimiliki. Metode permainan dengan play terapy bertujuan unutk membuka cara 
berpikir anak memperbaiki dan mengubah sikap, persepsi cara berfikir, sehingga 
dia dapat mengembangkan diri, melatih dan mendidik anak agar dapat 
menghadapi kenyataan hidup dan membangkitkan kepercayaan diri untuk belajar. 
Tujuan dilakukannya bimbingan pada anak tunagrahita di SLB Dharma 
Bhakti Kemiling Bnandar Lampung, secara umum untuk memberikan 
peningkatan belajar kepada anak berkelainan mental dengan semua jenis kasus 
yang terjadi kepada anak. Sampai saat ini Sekolah Luar Biasa berperan  penting 
dalam bimbingannya yang memakai metode individu dan kelompok dalam 
meningkatkan belajar anak tunagrahita. 
untuk mengajarkan dan membimbing di SLB, terutama anak Tunagrahita 
tidaklah mudah, membutuhkan keahlian khusus, dan pembimbing yang memiliki 
  
sertofikasi khusus sebagai guru pembimbing anak tunagrahita. Namun dalam 
kenyataan nya hal seperti ini belum dimiliki oleh lembaga tersebut, sehingga 





















BAB V  
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis yang penulis uraikan dalam BAB IV, maka  
dapat ditarik kesimpulan bahwa metode bimbingan yang dilakukan oleh 
Yayasan Sekolah Luar Biasa (SLB) Dharma Bhakti Kemiling Bandar 
Lampung adalah dengan metode tatap muka (face to face) bertemu secara 
langsung secara bertatap muka dengan anak. Metode digunakan dengan teknik 
individual yang dilakukan dengan bimbingan individu sedangkan teknik 
secara kelompok dengan menggunakan metode ceramah,Tanya jawab dan 
kegiatan kelompok dan dilakukan dengan play terapy dengan permainan 
bertujuan untuk membuka ketidaklogisan cara berfikir anak memperbaiki dan 
mengubah sikap, persepsi cara berfikir, sehingga anak dapat mengembangkan 
diri dalam belajar dan mencapai realisasi diri yang optimal seperti anak pada 
umumnya serta melatih dan mendidik anak agar dapat menghadapi masalah 
hidupnya dan membangkitkan daya akal serta mental anak tunagrahita dalam 
belajar agar mampu seperti anak normal lainnya yang menjadi anak bangsa 
dan untuk  menggapai cita-cita yang mereka miliki. 
B. SARAN 
1. Kepada guru/pembimbing semoga bisa memberikan layanan bimbingan pada 
anak tunagrahita agar bertambah semangat dan selalu sabar dalam 
memberikan bimbingan pada peserta didik di dalam proses bimbingan bagi 
  
anak tunagrahita agar memberi contoh yang kongkrit sehingga anak dapat 
mempraktekan sendiri di rumah dan pembimbing hendaknya menciptakan 
suasana sesuai sehingga anak merasa nyaman untuk mengikutinya. 
2. Diharapkan bagi sekolah dan guru pembimbig menjalin kerja sama dengan  
3. Dalam pembelajaran, hendaknya guru lebih sering menggunakan media 
pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan haruslah yang bersifat 
konkret, mudah digunakan dan familiar dengan siswa tunagrahita, karena 
siswa tunagrahita kesulitan dalam berfikir abstrak. 
4. Diharapkan bagi guru-guru yang mengampu pembelajaran dengan siswa 
berkebutuhan khusus mendapatkan pembekalanterlebih dahulu. Sehingga, 
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Lampiran 1. Pedoman observasi 
Pedoman Observasi 
Aspek yang diamati: 
1. Lokasi  
2. Sejarah singkat 
3. Sarana dan prasarana 
4. Proses kegiatan belajar 
5. Cirri khas dari SLB Dharma Bhakti Kemiling 
6. Metode pembelajaran yang digunakan 
7. Program bimbingan yang digunakan di SLB Dharma Bhakti 
Kemiling 
Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara 
A. Pedoman wawancara kepada wakil kepala sekolah SLB Dharma 
Bhakti Kemiling 
1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang SLB Dharma Bhakti 
Kemiling? 
2. Bagaimana latar belakang berdirinya sekolah SLB Dharma 
Bhakti Kemiling? 
  
3. Bagaimana visi dan misi SLB Dharma Bhakti Kemiling? 
4. Bagaimana struktur yang ada di SLB Dharma Bhakti 
Kemiling? 
5. Beberpa banyak tenaga pengajar yang ada di SLB Dharma 
Bhakti Kemiling? 
6. Bagaimana latar belakang dari tenaga pengajar yang ada di 
SLB Dharma Bhakti Kemiling? 
7. Apa saja sarana dan prasana yang ada di SLB Dharma Bhakti 
Kemiling? 
8. Prestasi apa saja yang sudah didapat oleh SLB Dharma Bhakti 
Kemiling? 
9. Bagaimana tahap layanan yang diberikan oleh SLB Dharma 
Bhakti Kemiling kepada anak tunagrahita? 
10. Seperti apa pembentukan kelas yang ada di SLB Dharma 
Bhakti kemiling? 
11. Bagaimana bentuk kerja sarana SLB Dharma Bhakti Kemiling 
dengan lembaga lain? 
B. Pedoman wawancara kepada guru bimbingan dan konseling SLB 
Dharma Bhakti  Kemiling. 
1. Apa saja program bimbingan yang ada di SLB Dharma Bhakti 
Kemiling? 
  
2. Upaya apa saja yang dilakukan oleh guru bimbingan untuk 
meningkatkan belajar anak tunagrahita? 
3. Faktor apa saja yang menghambat upaya guru bimbingan untuk 
meningkatkan belajar anak tunagrahita? 
4. Faktor apa saja yang mendukung upaya guru bimbingan untuk 
meningkatkan belajar anak tunagrahita? 
5. Seperti apa metode pembelajaran yang digunakan di SLB 
Dharma Bhakti Kemiling? 
6. Apakah ada perubahan dari anak tunagrahita setelah Bapak/Ibu 
melakukan usaha untuk meningkatkan belajar? 
7. Apa saja sarana dan prasarana yang mendukung Bapak/Ibu 
untuk meningkatkan belajar anak tunagrahita? 
8. Bagaimana guru bimbingan menjalin kerja sama dengan orang 
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